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Abstract. The purpose of this research is to see how empathy, cynicism trait, moral identity, and locus 
of control influence moral disengagement. The method used in this study is an associative quantitative 
method with the sampling technique used is a saturated sample, namely making the entire population 
as a sample, where there are 89 prisoners in the Karawang Class IIA Penitentiary who are all taken as 
research respondents. Data collection used five Likert model scales, namely the empathy scale, 
cynicism trait, moral identity, locus of control, and moral disengagement scale. Data analysis in this 
study used multiple and simple regression analysis. Based on the results of data analysis, it shows that 
empathy, trait cynicism, moral identity, and locus of control simultaneously have an influence on moral 
disengagement for perpetrators of sexual crimes in Karawang Class IIA Penitentiary with a value of 
39.4%. Furthermore, empathy and locus of control partially have an influence on moral disengagement, 
while the cynicism trait and moral identity have no influence on moral disengagement. 
 
Keywords: Emphathy, trait cynicism, moral identity, locus of control, moral disengagement 
 
Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana pengaruh empati, trait cynicism, moral 
identity, dan locus of control terhadap moral disengagement. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode kuantitatif asosiatif dengan teknik sampling yang digunakan adalah sampel jenuh 
yaitu menjadikan seluruh populasi sebagai sampel, di mana terdapat 89 narapidana dalam Lembaga 
Pemasyarkatan Klas IIA Karawang yang keseluruhannya diambil sebagai responden penelitian. 
Pengambilan data menggunakan lima skala model likert yaitu skala empati, trait cynicism, moral 
identity, locus of control, dan skala moral disengagement. Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan analisis regresi berganda dan sederhana. Berdasarkan hasil analisis data menunjukan 
bahwa empati, trait cynicism, moral identity, dan locus of control secara simultan memiliki pengaruh 
terhadap moral disengagement pada pelaku kejahatan seksual di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA 
Karawang dengan nilai sebesar 39,4%. Selanjutnya empati dan locus of control secara parsial memiliki 
pengaruh terhadap moral disengagement, sedangkan trait cynicism dan moral identity tidak memiliki 
pengaruh terhadap moral disengagement. 
 
Kata kunci: Empati, trait cynicism, moral identity, locus of control, moral disengagement. 
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Pengantar 

Kejahatan seksual menjadi bahasan 

serius dan angkanya terus meningkat setiap 

tahunnya. Semakin meningkatnya jumlah 

korban menggambarkan bahwa kejahatan 

seksual yang terjadi tidak ada hentinya dan 

semakin sulit dibendung. Tentu saja hal ini 

menjadi sebuah fenomena meresahkan 

yang perlu perhatian khusus dari berbagai 

pihak, karena dampaknya yang bukan saja 

merugikan korban, tetapi juga menjadi isu 

serius dalam masyarakat. 

Sulistiani (2016) menjelaskan 

bahwa kejahatan seksual merupakan 

sebuah tindakan asusila dan anti sosial yang 

merugikan pihak tertentu dengan adanya 

paksaan untuk melakukan perbuatan atau 

kegiatan seksual serta menimbulkan 

ketidaknyamanan dan kekacauan terhadap 

individu, kelompok, maupun masyarakat. 

Kejahatan seksual dapat dilihat dalam 

berbagai bentuk seperti perkosaan, 

pencabulan, pelecehan seksual, kekerasan 

seksual, perdagangan seks, eksploitasi 

seksual dan aborsi. 

Kejahatan seksual menimbulkan 

dampak yang kompleks terhadap korban 

baik secara fisik, psikologis, dan sosial. 

Kejahatan seksual yang umumnya disertai 

dengan kekerasan dapat menimbulkan 

kematian atau kecacatan fisik pada korban, 

menyebabkan korban terjangkit penyakit 

menular seksual atau kehamilan yang tidak 

dikehendaki. Korban juga umumnya sangat 

rentan mengalami gangguan perilaku dan 

gangguan psikologis seperti gangguan 

kecemasan, depresi, eating disorder, post-

traumatic stress disorder, gangguan tidur, 

dan percobaan bunuh diri (Rusyidi & 

Nurwati, 2016).  

Angka kejahatan seksual yang 

tinggi tentu menimbulkan keresahan bagi 

masyarakat. Secara nasional berdasarkan 

data Catatan Tahunan (CATAHU) 2020 

Komisi Nasional Anti Kekerasan Terhadap 

Perempuan diperoleh data 299.911 kasus 

kekerasan terhadap perempuan. 

Selanjutnya, Komnas Perempuan 

menerima kenaikan pengaduan langsung 

yaitu sebesar 2.389 kasus dibandingkan 

tahun sebelumnya yaitu 1.419 kasus, atau 

terdapat peningkatan pengaduan 970 kasus 

(40%) di tahun 2020, hal ini disebabkan 

Komnas Perempuan menyediakan media 

pengaduan online melalui google form 

pengaduan (Komisi Nasional Anti 

Kekerasan Terhadap Perempuan, 2021).  

Menurut Kepala Bidang 

Perlindungan Perempuan dan Anak 

(DPPPA) Karawang, jumlah kejahatan 

kekerasan terhadap perempuan ataupun 

terhadap anak meningkat dalam kurun 
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waktu tahun 2018 sampai 2020. 

Berdasarkan catatan DPPPA Karawang, 

kekerasan terhadap perempuan dan anak 

pada 2018 khususnya dalam poin kejahatan 

seksual menjadi yang paling banyak korban 

adalah terjadi pada anak dengan jumlah 12 

kasus, sementara pada perempuan dewasa 

ada 3 kasus. Kemudian pada tahun 2019 

terdapat total 88 kasus kekerasan terhadap 

perempuan dan anak, dimana ada 35 kasus 

yang terjadi pada poin kejahatan seksual, 

sementara pada tahun 2020 sampai 

pertengahan bulan Juni dilaporkan ada 46 

kasus dengan 12 kasus mengenai kejahatan 

seksual (Diskominfokrwkab, 2020). 

Sejumlah penelitian mengenai 

kejahatan seksual telah dilakukan untuk 

mengetahui penyebab perilaku 

menyimpang tersebut. Secara umum 

faktor-faktor pencetus kejahatan seksual 

terbagi menjadi dua yakni faktor eksternal 

atau sosial dan faktor internal atau 

individual. Faktor sosial meliputi faktor-

faktor budaya, faktor internal meliputi 

sikap dan nilai-nilai tertentu yang dimiliki 

individu dan pengalaman-pengalamannya 

yang selanjutnya akan mempengaruhi 

aspek kognitif diri pelaku, sehingga pelaku 

berpikiran bahwa bukan masalah jika ia 

melakukan kejahatan tersebut, para pelaku 

kejahatan seksual tidak dapat meregulasi 

dirinya untuk tidak melakukan perilaku 

seksual yang menyimpang, merugikan, 

memaksa, serta bahkan menyakiti orang 

lain. Bandura (dalam Wanodya dan 

Aniputra, 2017) menyatakan bahwa orang-

orang dapat membuat keputusan tidak etis 

karena proses regulasi diri moralnya tidak 

aktif pada saat terjadi penggunaan 

mekanisme kognitif yang berkaitan secara 

bersama-sama, kemudian regulasi moral 

yang tidak aktif tersebut disebut sebagai 

moral disengagement.  

Bandura (2016), menjelaskan 

bahwa moral disengagement adalah 

ketidakaktifan regulasi diri sehingga 

individu dapat melanggar standar moral 

internalnya tanpa merasa bersalah. Pada 

umumnya, individu cenderung bertindak 

secara etis selama fungsi pengaturan 

dirinya diaktifkan. Individu yang tinggi 

moral disengagement-nya dapat 

menonaktifkan fungsi pengaturan diri 

secara kognitif, sehingga ia membebaskan 

diri dari dilema internal yang muncul ketika 

perilakunya melanggar standar moral 

internalnya (Hikmah dan Marastuti, 2020). 

Bandura (dalam Aprilia & Solicha, 

2013) menyatakan terdapat beberapa faktor 

yang mempengaruhi moral disengagement, 

diantaranya adalah empati dan trait 

cynicism. Menurut Taufik (dalam 
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Pamungkas & Muslikah, 2019) empati 

adalah suatu aktivitas untuk memahami apa 

yang sedang dipikirkan dan dirasakan orang 

lain, serta apa yang dipikirkan dan 

dirasakan oleh orang yang bersangkutan 

(observer, perceiver) terhadap kondisi yang 

sedang dialami orang lain, tanpa yang 

bersangkutan kehilangan kontrol dirinya. 

Selanjutnya Bandura (dalam Aprilia & 

Solicha 2013) menjelaskan faktor lain yang 

mempengaruhi moral disengagement 

adalah trait cynicism. Menurut Oxford 

Advanced Leaner’s Dictionary of Current 

English (dalam Kartika, 2013), sinisme 

adalah sikap yang selalu menganggap tidak 

ada kebaikan di dalam segala hal dan tidak 

percaya pada kebaikan manusia. Individu 

yang memiliki sinisme tinggi akan sulit 

mengenal dan merasakan kebaikan, apapun 

yang dihadapinya akan dianggap sebagai 

suatu yang buruk. Selain itu indivisu yang 

menganut sinisme tidak akan percaya 

kepada orang-orang yang berbuat baik 

(Fihandoko, 2014) 

Selain itu, menurut Bandura (2016) 

terdapat faktor yang mempengaruhi moral 

disengagement pada para pelaku kejahatan 

diantaranya adalah moral identity dan 

locus of control.  Menurut Winterich et al. 

(dalam Aisiyah, 2020) moral identity atau 

identitas moral adalah individu yang 

memiliki karakter internal dan mampu 

mengekspresikan karakter moral tersebut 

kepada orang lain serta ditunjukkan dengan 

perilaku. Kemudia locus of control 

menurut Robbins dan Judge (dalam 

Subroto, 2017) adalah tingkat di mana 

individu yakin bahwa mereka adalah 

penentu nasib mereka sendiri. Locus of 

control dibedakan menjadi dua macam, 

yaitu locus of control internal dan locus of 

control external.Berdasarkan fenomena 

diatas maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh empati, trait 

cynicism, moral identity, dan locus of 

control terhadap moral disengagement 

pada narapidana kejahatan seksual di 

Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA 

Karawang. 

Landasan Teori 

Moral Disengagement 

Bandura (2016) menjelaskan 

bahwa moral disengagement merupakan 

tindakan yang tidak dapat dikendalikan 

oleh seseorang, sehingga memungkinkan 

indivisu untuk melakukan perilaku yang 

tidak manusiawi. Bandura (dalam Annisa, 

2019) mengatakan moral disengagement 

dapat menjadi dasar dari perilaku tidak 

manusiawi seseorang dan pelanggaran 

moralitas di lingkungan sosial. Selain itu, 

dalam pembentukan moral seorang 
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individu, penyesuaian moral dapat 

diaktifkan dan dinonaktifkan sesuai 

dengan keinginan individu itu sendiri. 

Trait Cynicism 

Beberapa ahli telah 

mendefinisikan mengenai sifat sinisme, 

Brandes (dalam Yunida, 2016) 

menggambarkan sinisme sebagai sikap 

negatif, sebagai kecurigaan yang buruk dari 

sifat manusia, maka sinisme merupakan 

perasaan yang menghayati tindakan atau 

motif orang lain dengan rasa kecurigaan. 

Sinisme juga menggambarkan 

ketidakpedulian atau perilaku yang 

menjauh. Vice (dalam Chowdhury & 

Fernando, 2014) menjelaskan lebih lanjut 

bahwa sinisme pada dasarnya tidak 

bermoral dan tidak sesuai dengan harapan, 

kepercayaan, dan kebaikan yang ada dalam 

lingkungan sosial. 

Vice (dalam Frumer et al., 2019) 

sinisme datang dalam berbagai tingkat dan 

dalam banyak kasus penggunaan sinisme 

pada individu tidak patologis.  Namun, 

pada kasus yang ekstrim, individu yang 

memiliki sinisme percaya bahwa orang lain 

pada dasarnya dimotivasi oleh kepentingan 

pribadi untuk melakukan kebaikan. 

Selanjutnya sinisme sering disebut sebagai 

perusak kemampuan penyesuaian diri dan 

hubungan sosial individu. Namun 

demikian, di sisi lain sinisme juga memiliki 

beberapa kelebihan. Individu yang 

memiliki keyakinan sinisme akan lebih 

peka dan mampu mendeteksi penipuan atau 

kemunafikan sehingga sering dianggap 

tulus dan berani ketika mengungkapkan 

kritik jujurnya, menggunakan humor atau 

ironi, yang menarik perhatian pendengar. 

Individu yang sinikal berfungsi sebagai 

kritikus berharga yang membuat kita 

menilai kembali nilai yang dianut.  

Moral Identity 

Menurut Blasi (dalam, Hardy & 

Carlo, 2005) identitas moral adalah 

dimensi yang berbeda pada setiap orang. 

Dalam kaitannya dengan kepribadian 

manusia, kepribadian moral didasarkan 

pada nilai moral yang jelas. Setiap 

individu memiliki nilai dan norma pribadi 

yang berbeda-beda, nilai dan norma 

tersebut akan berkaitan dengan perilaku 

yang dimunculkan individu. Selain itu, 

menurut Redd dan Aquino (2002) identitas 

moral adalah bagaimana seseorang melihat 

dan menggambarkan dirinya dalam 

perilaku etis, jujur, peduli, anti penipuan, 

dan berkomitmen untuk melakukan hal 

yang benar. 

Locus of control 

Menurut Rotter (dalam Zakiyah, 

2017), locus of control adalah sejauh mana 
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seseorang mengharapkan penguatan atau 

hasil dari perilaku mereka tergantung pada 

penilaian atau karakteristik pribadi mereka 

sendiri. Lebih lanjut, locus of control 

bukanlah tipologi atau proposisi karena 

locus of control merupakan ekspektasi 

universal yang akan memprediksi perilaku 

individu dari situasi yang berbeda. Locus 

of control juga merupakan cara pandang 

indivisu terhadap suatu peristiwa, di mana 

ia merasa dapat atau tidak dapat 

mengendalikan peristiwa yang terjadi 

padanya. Kemudian, locus of control  

sendiri dibedakan menjadi dua bagian 

yaitu locus of control internal dan locus of 

control external. 

Metode  

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif asosiatif kausalitas. Responden 

dalam penelitian ini adalah narapidana 

pelaku kejahatan seksual di Lembaga 

Pemasyarakatan Klas IIA Karawang 

sebanyak 89 orang. Teknik pemilihan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan 

teknik sampel jenuh di mana seluruh 

anggota populasi dijadikan sampel untuk 

penelitian (Sugiyono, 2018). 

Metode pengumpulan data dilakukan 

dengan menyebarkan 5 (lima) skala 

psikologi, empati dan locus of control di 

ukur melalui skala yang disusun dan 

dikembangkan oleh Nurfauziah (2020), 

trait cynicism diadaptasi dari alat ukur 

Cynical Distrust Scale (Christensen, et al., 

2004), skala moral identity di adaptasi dari 

skala MIQ dari penelitian Black dan 

Reynolds (2016) sementara untuk moral 

disengagement menggunakan skala psikologi 

yang disusun oleh Mubina dan Nurfauziah 

(2020). Data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan uji analisis regresi berganda 

dan sederhana untuk melihat ada tidaknya 

pengaruh secara simultan dan parsial 

keempat variabel bebas terhadap moral 

disengagement. Lebih lanjut dilakukan 

pula uji koefisen determinasi untuk 

melihat besar pengaruh yang diberikan 

keempat variabel bebas yaitu empati, trait 

cynicism, moral identity, dan locus of 

control terhadap variabel terikat moral 

disengagement. 
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Hasil 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui 

bahwa nilai Sig. untuk pengaruh empati, 

trait cynicism, locus of control, moral 

identity secara simultan terhadap moral 

disengagement adalah sebesar 0,000 yang 

berarti Sig. < 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh empati, 

trait cynicism, locus of control, moral 

identity secara simultan terhadap moral 

disengagement.

 

      Nilai Signifikasi (Sig.) dari X1 Empati 

sebesar 0.006 yaitu Sig.< 0,05 maka dapat 

disimpulkan Ha1 diterima dan H01 ditolak, 

sehingga ada pengaruh empati sebagai 

variabel prediktor terhadap moral 

disengagement pada narapidana kejahatan 

seksual di Lembaga Pemasyarakatan Klas 

IIA Karawang. 

 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 13,013 1 13,013 0,099 .754b 

Residual 11409,481 87 131,143     

Total 11422,494 88       

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 8446.437 4 2111.609 13.643 .000b 

Residual 13001.361 84 154.778   

Total 21447.798 88    

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 963,744 1 963,744 8,017 .006b 

Residual 10458,750 87 120,216     

Total 11422,494 88       
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Nilai Signifikasi (Sig.) dari Trait 

Cynicism sebesar 0.754 yaitu Sig.>0,05 

dapat disimpulkan Ha2 ditolak dan H02 

diterima, sehingga tidak ada pengaruh trait 

cynicism sebagai variabel prediktor 

terhadap moral disengagement pada 

narapidana kejahatan seksual di Lembaga 

Pemasyarakatan Klas IIA Karawang.

 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 72.789 1 72.789 .453 .503b 
 Residual 13992.852 87 160.837   
 Total 14065.640 88    

Nilai Signifikasi (Sig.) dari moral 

identity sebesar 0.503 maka Sig. > 0,05 

sehingga tidak ada pengaruh moral identity 

terhadap moral disengegemnet pada 

narapidana pelaku kejahatan seksual di 

Lapas Klas IIA Karawang sehingga dapat 

disimpulkan dalam uji parsial artinya Ha3 

ditolak dan H03 diterima.

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1828.809 1 1828.809 13.002 .001b 

Residual 12236.832 87 140.653   

Total 14065.640 88    

 Nilai Signifikasi (Sig.) dari X3 

locus of control sebesar 0.001 yaitu 

Sig.<0,05 dapat disimpulkan ada pengaruh 

locus of control terhadap moral 

disengegemnet pada narapidana pelaku 

kejahatan seksual di Lapas Klas IIA 

Karawang. Dari hasil tersebut maka Ha4 

diterima H04 ditolak.

 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 35.006 6.466  5.414 .000 



Nuram Mubina, Nur Ainy Sadijah, Randwitya Ayu Ganis Hemasti, 
Arif Rahman Hakim, Aini Wandari 

Vol 7 No 2  
(ISSN 2528-1038) 

(E-ISSN 2580-9598) 
  Desember 2022 – Mei 2023 

68 | Psychophedia Jurnal Psikologi Universitas Buana Perjuangan Karawang 
 

Dari persamaan tersebut didapatkan 

dengan melihat tabel coefficient pada nilai 

B. Sehingga apabila tidak ada kontribusi 

dari locus of control terhadap moral 

disengagement, maka persamaannya 

manjadi Y = 35,006 sebagai nilai konstanta.

 

Dari persamaan di atas menunjukan 

kontribusi dari locus of control external 

sebesar 0.620 lebih besar daripada 

kontribusi locus of control internal yang 

sebesar 0.376. 

Diskusi  

Berdasarkan analisis data yang 

dilakukan, ditemukan bahwa secara 

simultan (bersama-sama) keempat variabel 

yaitu empati, trait cynicism, moral identity, 

dan locus of control memiliki pengaruh 

terhadap moral disengagement dengan nilai 

pengaruh sebesar sebesar 39,4%. Namun 

demikian, secara parsial hanya empati dan 

locus of control yang masing-masingnya 

memiliki pengaruh dengan moral 

disengagement, sedangkan trait cynicism 

dan moral identity tidak memiliki pengaruh 

secara parsial terhadap moral 

disengagement. 

Cohen dan Strayer (dalam 

Saepudin, 2019) mengungkapkan bahwa 

empati merupakan usaha individu untuk 

memahami dan merasakan perasaan atau 

keadaan emosional orang lain ke dalam 

dirinya sendiri. Sejalan dengan itu Hoffman 

(dalam Saepudin, 2019) mendefinisikan 

empati sebagai respon afektif terhadap 

situasi orang lain dari pada diri sendiri. 

Empati merupakan dasar dari sebuah 

moralitas dan pemahaman terkait moral 

akan membuat individu berperilaku sesuai 

dan taat dengan peraturan yang berlaku. 

Oleh sebab itu, apabila individu memiliki 

moral disengagement yang tinggi maka 

individu sangat mungkin tidak merasa 

bersalah sama sekali ketika melakukan 

perbuatan yang tidak bermoral. Hal ini 

didukung oleh Detert dkk (dalam Kayuan 

dan Tobing, 2021) yang menyatakan bahwa 

LOC .657 .182 .361 3.606 .001 

 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 41.066 6.121  6.710 .000 

LOCEX .620 .230 .278 2.700 .008 
LOCIN .376 .234 .165 1.603 .113 

a. Dependent Variable: MD 
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individu yang memiliki empati tinggi 

cenderung tidak melakukan perbuatan 

terkait dengan moral disengagement yang 

dapat menyakiti orang lain. Sebaliknya 

individu dengan moral disengagement yang 

tinggi cenderung memiliki empati yang 

rendah dan perilakunya lebih condong 

mengarah ke perilaku antisosial. 

Hasil penelitian ini juga mendukung 

hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya 

oleh Detert dan Trevino (2008) yang 

menunjukan bahwa adanya hubungan 

negatif antara empati dengan moral 

disengagement yang berarti semakin tinggi 

empati semakin tidak aktif moral 

disengagement. Selanjutnya dijelaskan oleh 

Detert dan Trevino (dalam Aprilia & 

Solicha, 2013) individu yang memiliki 

sikap empati yang rendah akan cenderung 

mudah untuk mengaktifkan moral 

disengagement.  

Selanjutnya, pada uji parsial locus 

of control terhadap moral disengagement 

didapatkan nilai sebesar 0.013 dengan sig. 

< 0,05 yang berarti ada pengaruh locus of 

control terhadap moral disengagement 

pada narapidana pelaku kejahatan seksual 

di Lapas Klas IIA Karawang. Locus of 

control sendiri dalam penelitian ini dibagi 

menjadi dua, yaitu internal locus of 

control dan external locus of control. Hal 

ini dilakukan untuk melihat locus of 

control mana yang lebih dominan pada 

subjek penelitian. Dengan 

membandingkan kontribusi internal locus 

of control dengan variabel moral 

disengagement adalah 0.376, dan 

kontribusi locus of control external dengan 

variabel moral disengagement adalah 

0,620, maka terlihat bahwa external locus 

of control memiliki kontribusi yang lebih 

besar terhadap moral disengagement. 

Kondisi tersebut memperlihatkan, aktif 

atau tidaknya moral disengagement dalam 

diri individu lebih dipengaruhi oleh 

external locus of control.  

Penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Detert & Trevino (2008) 

juga menunjukkan bahwa moral 

disengagement dipengaruhi secara positif 

oleh external locus of control. Situasi ini 

memengaruhi kemungkinan individu 

mengalihkan tanggung jawab atas suatu 

tindakan kepada orang lain. Dalam 

penelitian Detert dan Trevino (2008) 

tampak bahwa aktivitas external locus of 

control  mempengaruhi moral 

disengagement individu. Hal ini 

memperkuat hasil penelitian yang 

dilakukan pada narapidana pelaku 

kehajatan seksual di Lapas Klas IIA 

Karawang yang menemukan bahwa 
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internal locus of control pada individu 

mempengaruhi keaktifan moral 

disengagement lebih sedikit daripada 

external locus of control. Menurut Rotter 

(dalam Amalini, 2016), individu dengan 

external locus of control menganggap dan 

menilai bahwa setiap peristiwa dalam 

hidup mereka adalah hasil dari faktor luar 

dirinya, seperti keluarga, teman atau 

lingkungan sosial mereka. Bahwa individu 

tidak mempersepsikan dirinya sebagai 

faktor penentu yang lebih besar akan 

adanya sesuatu dalam kehidupan mereka. 

Pada uji parsial trait cynicism 

terhadap moral disengagement didapatkan 

nilai sig. 0.754 > 0.05 sehingga dinyatakan 

tidak ada pengaruh trait cynicism terhadap 

moral disengagement pada narapidana 

kasus kejahatan seksual di Lembaga 

Pemasyarakatan Klas IIA Karawang. Hasil 

ini berbeda berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Detert et.al. (dalam Aprilia 

& Solicha, 2013) yang menyatakan bahwa 

trait cynicism mempengaruhi moral 

disengagement. Namun hasil tersebut 

sejalan dengan hasil penelitian yang didapat 

oleh Aprilia dan Solicha (2013) yang 

menemukan bahwa variabel trait cynicism 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

moral disengagement. Menurut Detert et 

al., (dalam Kayuan & Tobing, 2021) moral 

disengagement memiliki keterkaitan 

dengan sifat sinis. Individu yang memiliki 

sifat sinisme yang tinggi memiliki 

ketidakpercayaan terhadap orang lain dan 

cenderung curiga terhadap motif orang lain 

termasuk korban penganiayaan, dimana 

mereka akan berpikir bahwa korban 

tersebut memang layak dianiaya. Namun 

Wittmeyer (dalam Aprilia dan Solicha, 

2013) menjelaskan trait cynicism memiliki 

dua kutub yang saling berlawanan. Dua 

kutub yang saling bertentangan tersebut 

yaitu kutub negatif dan positif. Pada kutub 

negatif, trait cynicism membuat individu 

tidak mudah untuk percaya terhadap orang 

lain. Namun di sisi lain trait cynicism 

digunakan untuk membantu individu 

memvalidasi semua informasi tanpa 

membiarkan informasi tersebut langsung 

diterima. Kemudian, pada kutub positif, 

trait cynicism digunakan untuk 

mengekspresikan dirinya untuk menjadikan 

segala sesuatu sebagai tantangan dan 

menganggapnya sebagai sebuah ujian yang 

harus di hadapi, sehingga hanya hal yang 

terbaik yang akan diperbolehkan untuk 

terjadi.  

Wittmeyer (dalam Aprilia dan 

Solicha, 2013) lalu menjelaskan dalam 

perilaku terburuk, pertentangan dari trait 

cynicism menunjukkan individu yang suka 
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memberontak, bertentangan, pemarah, 

antagonis dan suka berdebat. Mereka 

menolak untuk setuju dengan apa yang 

terjadi, dan dengan mudah melanggar 

aturan. Mereka menikmati pertengkaran, 

memprotes, membantah dan menyangkal. 

Apapun yang orang lain katakan, mereka 

mengatakan sebaliknya, mereka 

mengambil sikap setuju pada masalah 

apapun. Namun di sisi lain pada kutub 

positif lainnya, trait cynicism akan 

mempertajam rasa ingin tahu dimana hal 

tersebut dapat berguna bagi individu untuk 

mengeksplorasi sisi tersembunyi dari 

kehidupan orang lain meskipun orang lain 

tersebut tidak mau mengakuinya (Aprilia & 

Solicha, 2013).  

Seperti yang dijelaskan Wittmeyer 

(dalam Aprilia dan Solicha, 2013), individu 

dengan kepribadian sinis tidak selalu 

patologis, dan menurut Schtijser (2017) 

banyak orang yang bahkan cenderung 

meremehkan atau mengabaikan potensi 

positif dari sinisme. Hal tersebut sejalan 

dengan yg dijelaskan Vice (dalam Frumer 

et al., 2019) sinisme datang dalam berbagai 

tingkat dan dalam banyak kasus 

penggunaan sinisme pada individu tidak 

patologis.  Namun, pada kasus yang 

ekstrim, orang yang percaya bahwa orang 

lain pada dasarnya dimotivasi oleh 

kepentingan pribadi dan keyakinan ini 

secara komprehensif dan negatif 

mempengaruhi semua atau sebagian besar 

hubungannya. Vice (dalam Frumer et al., 

2019) menjelaskan lebih lanjut meskipun 

sinisme sering disebut sebagai perusak 

kemampuan penyesuaian diri dan 

hubungan sosial seseorang, sinisme juga 

memiliki beberapa kelebihan penting. Salah 

satunya adalah sinisme dapat berfungsi 

sebagai mekanisme bertahan hidup. 

Dengan cara menggunakan mekanisme 

pelepasan emosi yang tidak menyenangkan 

dari konsekuensi emosional yang berasal 

dari tragedi yang dialami. Analisa tersebut 

dapat menguatkan penemuan hasil 

penelitian, di mana tidak terbukti adanya 

pengaruh trait cynicism terhadap moral 

disengagement pada narapidana kasus 

kejahatan seksual di Lapas Klas IIA 

Karawang 

Selanjutnya, uji parsial moral 

identity terhadap moral disengagement 

menunjukkan hasil sig. 0.503>0,05 yang 

artinya juga tidak ada pengaruh moral 

identity terhadap moral disengegemnet 

pada narapidana pelaku kejahatan seksual 

di Lapas Klas IIA Karawang. Blasi (dalam, 

Hardy & Carlo, 2005) mengungkapkan 

bahwa individu yang memiliki identitas 

moral, ia akan cenderung berperilaku etis, 
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jujur, dan memiliki nilai-nilai kebaikan. 

Perilaku tersebut terlihat sangat 

bertentangan dengan kondisi individu 

yang tidak mengaktifkan regulasi noralnya 

atay memiliki moral disengagement. Oleh 

karena itu, kondisi moral identity yang 

sangat menonjol dapat menghalangi proses 

moral disengagement dalam diri individu 

sehingga kondisi identitas moral akan sulit 

terbentuk bersama-sama dengan moral 

disengagement. 

Kondisi keempat variabel bebas 

yaitu empati, trait cynicism, moral identity, 

dan locus of control mendukung kognitif 

pelaku kejahatan seksual untuk 

mempertahankan ketidakmampuan mereka 

dalam melakukan meregulasi moral (moral 

disengagement) sehingga mereka 

menganggap perilaku seksual yang 

menyimpang, merugikan, memaksa, serta 

bahkan menyakiti orang lain adalah kondisi 

yang normal atau wajar. Bandura (dalam 

Wanodya dan Aniputra, 2017)) sendiri 

menyatakan bahwa orang-orang dapat 

membuat keputusan tidak etis karena proses 

regulasi diri moralnya tidak aktif pada saat 

terjadi penggunaan mekanisme kognitif 

yang berkaitan secara bersama-sama.  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dari 

bab sebelumnya, maka kesimpulan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Secara simultan Empati, trait cynicism, 

moral identity, dan locus of control 

secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap moral disengagement pada 

narapidana kejahatan seksual di 

Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA 

Karawang dengan nilai peran secara 

bersama-sama sebesar 39,4%. 

2) Secara parsial terdapat pengaruh negatif 

empati terhadap moral disengagement 

pada narapidana kejahatan seksual di 

Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA 

Karawang. 

3) Secara parsial tidak terdapat pengaruh 

trait cynicism terhadap moral 

disengagement pada narapidana 

kejahatan seksual di Lembaga 

Pemasyarakatan Klas IIA Karawang. 

4) Secara parsial tidak terdapat pengaruh 

moral identity terhadap moral 

disengagement pada narapidana 

kejahatan seksual di Lembaga 

Pemasyarakatan kelas IIA Karawang.  

5) Secara parsial terdapat pengaruh pada 

locus of control terhadap moral 

disengagement pada narapidana 
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kejahatan seksual di Lembaga 

Pemasyarakatan kalas IIA Karawang. 
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